BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian pada kelas V di SD
Negeri Kota Bengkulu, analisis data, uji hipotesis dan
pembahsan penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa
kelas V pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SD
Negeri 78 Kota Bengkulu. Berdasarkan independent sample t-
test yang menunjukkan nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,00
(p < 0,05), maka (Ho) ditolak dan (H,) diterima. Selain itu,
terdapat peningkatan hasil belajar yang terlihat dari
perbandingan nilai rata-rata pretest sebesar 73,47 dan nilai
rata-rata postest sebesar 87,77 yang menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas VV SD Negeri 78 Kota
Bengkulu. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
dalam menggunakan model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) terhadap hasil belajar pendidikan pancasila
di kelas VV SD Negeri 78 Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat
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dari aspek kognitif siswa lebih mampu memahami dan
menganalisis materi norma, aspek afektif, yang ditunjukkan
melalui sikap positif, kerja sama, dan keaktifan dalam
pembelajaran, serta aspek psikomotorik, berupa keterampilan
dalam mempresentasikan hasil diskusi dan merumuskan

solusi terhadap permasalahan.

. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan
implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis

a.  Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
terbukti memperkuat konsep dasar teori pembelajaran
kooperatif, yang menekankan pentingnya interaksi
sosial, kerja sama, dan tanggung jawab individu dalam
kelompok untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Secara teoritis, temuan penelitian ini mendukung
pandangan bahwa proses belajar tidak hanya terjadi
secara individual, tetapi juga melalui interaksi sosial
antar siswa. Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme sosial yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun melalui proses kolaborasi dan
komunikasi. Dengan penerapan model NHT, siswa
didorong untuk aktif berdiskusi, saling bertukar ide,

dan bertanggung jawab terhadap pemahaman materi,



93

sehingga memperkuat pemaknaan konsep Pendidikan
Pancasila.

c. Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
memberikan kesempatan yang merata kepada setiap
siswa untuk berpartisipasi dan  meningkatkan
keterlibatan seluruh anggota kelompok. Hal ini
memperkuat teori bahwa pembelajaran  yang
melibatkan  partisipasi ~ aktif  siswa cenderung
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam
dibandingkan pembelajaran konvensional.

2. Implikasi Praktis

a. Sebagai bahan masukan guru bahwa penggunaan
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Guru
dapat menerapkan model ini untuk menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan
menyenangkan, sehingga siswa tidak hanya menjadi
pendengar pasif, tetapi terlibat langsung dalam proses
pembelajaran.

b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi dalam mengembangkan penelitian
serupa dengan variabel atau konteks yang berbeda,
seperti pada mata pelajaran lain atau jenjang

pendidikan yang berbeda, sehingga dapat memperluas
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kajian tentang efektivitas model pembelajaran
kooperatif.
C. Saran
Berkaitan dengan pembahasan hasil penelitian maka
saran-saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut:

1. Kepada guru hendaknya dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila dapat menggunkan model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT). sebagai salah satu
alternatif strategi pembelajaran. Penerapan model ini
diharapkan mampu meningkatkan keaktifan, kerja sama,
serta  pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan. Selain itu, guru juga diharapkan dapat
menyesuaikan model pembelajaran dengan karakteristik
siswa dan materi pembelajaran agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara optimal.

2. Kepada siswa hendaknya mampu mengikuti pembelajaran
dengan antusias dan aktif sehingga mampu menguasai
materi.

3. Kepada sekolah hendaknya membantu guru dalam
menyediakan media pembelajaran yang memadai.
Dukungan ini diharapkan dapat menunjang pelaksanaan
pembelajaran yang inovatif dan efektif, sehingga mampu
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
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